BAB III
KESIMPULAN

Lakon wayang Sawitri karya Ki Nartosabdo adalah lakon carangan yang
inspirasinya berasal dari bagian Patiwrata Mahatma Parwa dalam Mahabharata.
Cerita sisipan ini disampaikan oleh Resi Markandeya kepada Prabu Yudistira
pada bagian Wana Parwa tatkala sang prabu berduka melihat penderitaan Dewi
Drupadi. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita ini, tidak terkait secara langsung
dengan Pandawa dan Kurawa. Beberapa tokoh selain tokoh-tokoh penting seperti
Dewi Sawitri, Bambang Satyawan, Raja Haswapati, dan Begawan Jumyatsena
yang sudah ada di dalam kisah Wana Parwa, adalah tokoh hasil kreasi Ki
Nartosabdo. Adapun sari cerita ini adalah mengangkat sisi lain dari kekuatan
seorang istri yang berhasil mengubah takdir buruk menjadi lebih baik.

Berdasarkan analisis bentuk penyajian, tema utama lakon ini adalah kodrat
isa diwiradat, artinya bahwa segala sesuatu yang menyangkut nasib manusia bisa
dirubah atau mengalami perubahan dengan usaha dan ikhtiar. Adapun amanat
yang disampaikan adalah bahwa dengan doa, ketulusan, kesetiaan, dan pantang
menyerah, segala sesuatu bisa berubah. Lakon sawitri juga menyarankan tentang
pentingnya kebebasan bagi wanita untuk memilih pasangan hidupnya,
sebagaimana yang dilakukan oleh Raja Haswapati kepada anaknya Dewi Sawitri..
Tokoh utama lakon ini adalah Dewi Sawitri. Terkait struktur penyajian, lakon ini
memiliki pola struktur penyajian wayang gaya Surakarta.

Implementasi konsep sakti dalam lakon Sawitri karya Ki Nartosabdo

terwujud pada laku spiritual, kesetiaan, sikap teguh pendirian dan pantang
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menyerah seperti yang dilakukan Dewi Sawitri dalam menjalani hidup. Kekuatan
—kekuatan tersebut terbukti mampu memberikan kontribusi positif pada suami,

mertua, orang tua dan lingkungan.
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